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 Kondisi lingkungan di Indonesia yang bisa dikatakan sangat kritis akibat 

ulah perilaku manusia yang berbuat kerusakan di muka bumi. Karakter 

peduli lingkungan penting untuk diajarkan sejak anak usia dini untuk 

menumbuhkan nilai-nilai kesadaran lingkungan sebagai upaya untuk 

mencegah kerusakan alam di sekitar. Dengan menanamkan karakter 

peduli lingkungan sejak usia dini, diharapkan kelak dewasa mereka 

menjadi pribadi yang peduli lingkungan dan mampu menjaga bumi dari 

kerusakan. Keterbatasan media pembelajaran untuk membangun karakter 

peduli lingkungan di lapangan mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian pengembangan media flash card yang membangun karakter 

peduli lingkungan. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE yang melibatkan tahapan-tahapan dengan lima langkah yang 

terdiri: (A)nalysis, (D)esign, (D)evelopment, (I)mplement, (E)valuate. 

Penelitian menghasilkan media flash card  yang membangun karakter 

supaya anak lebih peduli terhadap lingkungan sekitar dengan 

mengenalkan perilaku menyayangi binatang, menyayangi tanaman, 

memilah sampah, menjaga kebersihan lingkungan, menggunakan barang 

yang bisa dipakai ulang, mengurangi penggunaan plastik, dan hemat 

energi. Hasil validasi media flash card yang dilakukan oleh ahli materi 

menghasilkan skor 90% yang artinya sangat valid. Hasil validasi ahli 

media menghasilkan skor 81% yang artinya valid, validasi oleh guru 

menghasilkan skor 86% yang artinya sangat valid, dan hasil validasi oleh 

orangtua menghasilkan skor 90%. Dari hasil validasi dapat disimpulkan 

bahwa flash card tersebut layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran anak usia dini.  

 

  Abstract 

Keywords: flash card, 

environmental care, 

character 

 

 The environmental conditions in Indonesia, which can be said to be very 

critical, are caused by human behavior that causes damage to the earth. 

The character of environment care is important to be taught from an 

early age to cultivate the values of environmental awareness as an effort 

to prevent damage to the surrounding nature. By instilling the character 

of caring for the environment from an early age, it is hoped that they will 

grow up to become individuals who care about the environment and are 

able to protect the earth from damage. The limitations of learning media 

to build environmental care characters in the field encourage researchers 

to conduct research on the development of flash card media that build 
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environmental care characters. This study uses the ADDIE development 

model which involves stages with five steps consisting of: (A) analysis, 

(D) design, (D) development, (I) implementation, (E) evaluate. The 

research produced flash card media that build character so that children 

care more about the surrounding environment by introducing behavior to 

love animals, love plants, sort waste, keep the environment clean, use 

reusable items, reduce plastic use, and save energy. The results of flash 

card media validation carried out by material experts resulted in a score 

of 90%, which means it is very valid. The results of the media expert's 

validation resulted in a score of 81% which means valid, validation by 

the teacher resulted in a score of 86% which means very valid, and the 

results of validation by parents resulted in a score of 90%. From the 

validation results, it can be concluded that the flash card is feasible to be 

used as a medium for early childhood learning.. 

 

Pendahuluan  

Setiap anak tumbuh dan berkembang dengan perbedaan dan keunikan 

masing-masing serta membutuhkan stimulus untuk menangkap dan menerima 

segala informasi yang ada di sekitarnya. Stimulus yang diterima anak dari 

lingkungan akan mendorong tercapainya tumbuh kembang yang optimal. Anak 

juga membutuhkan dukungan yang positif dari semua pihak untuk 

mengembangkan seluruh aspek kemampuannya yang terdiri dari kognitif, sosial 

emosi, bahasa, fisik motorik, dan moral agama.  

Pendidikan karakter merupakan salah satu hal penting yang perlu 

ditanamkan sejak usia dini. Pendidikan karakter merupakan usaha yang 

dilakukan untuk membuat orang mampu mengerti, peduli, dan berbuat sesuai 

etika (Lickona, 2014). Pendidikan karakter adalah sebuah usaha supaya 

individu berbuat baik pada dirinya sendiri dan orang lain (Wijaya & Tulak, 

2019). 

Pendidikan karakter perlu diterapkan sejak dini karena pada masa usia 

dini perkembangan individu terjadi sangat kritis. Pendidikan karakter anak 

tentu tidak hanya tanggung jawab guru, namun dibutuhkan kerjasama dengan 

orang tua menjadi kunci sukses keberhasilan pendidikan. Anak akan meniru 

dari apa yang dia lihat melalui model atau teladan dari orang tua atau guru. 

Bagaimana guru dan orangtua berbicara, berperilaku, dan menyelesaikan 

masalah akan selalu diamati oleh anak. Oleh karena itu orang tua dan guru perlu 

menjaga perilaku baiknya supaya mampu menjadi model atau teladan yang baik 

untuk anak.   

Salah satu nilai karakter yang penting untuk ditanamkan pada anak 

adalah karakter peduli lingkungan. Hal ini disebabkan dengan kondisi 

lingkungan di Indonesia yang bisa dikatakan sangat kritis, akibat ulah perilaku 
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manusia yang berbuat kerusakan di muka bumi. Indonesia dikatakan sebagai 

negara penghasil polusi kedua terbesar di dunia (ICCTF, 2019). Menurut 

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indoensia, Indonesia juga 

dinyatakan sebagai negara penghasil sampah plastik terbesar di dunia setelah 

Cina dengan volume 3.21 juta metrik per tahun pada tahun 2019. Selain itu 

kerusakan lingkungan juga berdampak pada pemanasan global, menurunnya 

kualitas kesehatan, hasil pertanian, dan sumber daya air. Berbagai kerusakan 

lingkungan yang diakibatkan tindakan manusia ini akan berdampak semakin 

besar pada kehidupan bila tidak dilakukan usaha pencegahan, salah satunya 

melalui pendidikan lingkungan. 

Karakter peduli lingkungan penting untuk diajarkan sejak anak usia dini 

untuk menumbuhkan nilai-nilai kesadaran lingkungan sebagai upaya untuk 

mencegah kerusakan alam di sekitar. Nilai karakter peduli lingkungan yang bisa 

diajarkan kepada anak usia dini adalah : menyayangi binatang, menyayangi 

tanaman, memilah sampah, menjaga kebersihan lingkungan, menggunakan 

barang yang bisa dipakai ulang, mengurangi penggunaan plastik, dan hemat 

energi (Öztürk, 2010). Dengan menanamkan karakter peduli lingkungan sejak 

usia dini, diharapkan kelak dewasa mereka menjadi pribadi yang peduli 

lingkungan dan mampu menjaga bumi dari kerusakan. 

Menanamkan nilai-nilai karakter pada anak usia dini untuk dipraktikkan 

dalam kehidupan sehari-hari tidak semudah yang diperkirakan, namun 

membutuhkan berbagai metode dan variasi (Turan & Ulutas, 2016). Untuk 

menanamkan karakter peduli lingkungan pada anak usia dini, pendidik tentu 

membutuhkan berbagai media yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Media pembelajaran merupakan bagian penting bukan hanya 

sekedar alat bantu yang ada dari sistem pengajaran dan mempunyai fungsi 

sebagai tambahan guru yang dapat digunakan jika suatu saat diperlukan dan 

dapat dimanfaatkan sewaktu waktu dibutuhkan.  

Media juga bisa menjadi sumber utama pembelajaran yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah yang dialami selama proses kegiatan belajar 

mengajar dikarenakan pendidik pada saat mengajar sudah paham dan mengerti 

pada media yang akan digunakan. Pada dasarnya media untuk anak sangat luas 

dan tidak hanya disusun serta dirancang oleh pendidik, namun segala sesuatu 

dapat dijadikan media pembelajaran jika mempunyai edukasi yang tepat untuk 

anak usia dini (Dewi, 2017). Media pembelajaran dapat memberikan 
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kemudahan kepada pendidik dalam menyampaikan materi kepada siswa serta 

dapat mendorong interaksi siswa dalam pembelajaran dengan memberikan 

umpan balik, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar (Audie, 2019).  

Salah satu media yang bisa digunakan dalam pembelajaran anak usia dini 

adalah flashcard (Azhima, Meilanie, & Purwanto, 2021). Flash card 

merupakan media berupa kartu yang terdiri dari kata, kalimat, atau gambar 

sederhana yang dipergunakan untuk mempelajari dan mendapatkan informasi 

(Hamer & Rohimajaya, 2018). Bermain menggunakan media flash card dapat 

merangsang dan mendorong kemampuan dan potensi anak (Sugiyono, 2016). 

Media ini mudah untuk digunakan sebagai alat bermain anak.  

Berdasarkan penelitian pendahuluan di lembaga PAUD di kecamatan 

Pasar Rebo, Jakarta Timur ditemukan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan untuk mengenalkan karakter peduli lingkungan masih terbatas 

jumlahnya dan belum ditemukan penggunaan media flash card untuk tema 

terkait. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian pengembangan 

media flash card untuk menanamkan karakter peduli lingkungan pada anak usia 

dini. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

melibatkan tahapan-tahapan dengan lima langkah yang terdiri: (A)nalysis, 

(D)esign, (D)evelopment, (I)mplement, (E)valuate. Model ini merupakan model 

desain sistem pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari (Mahoney, 

2018).  

Model pengembangan ADDIE digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran. ADDIE berfungsi sebagai pedoman 

dalam menyusun program pembelajaran.  Tahap pengembangan ADDIE adalah: 

1) Tahap Analisis : pada tahap ini peneliti menganalisis perlunya 

pengembangan model/metode pembelajaran baru dan menganalisis 

kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model/metode pembelajaran 

baru.  

2) Tahap Desain (design) :   tahap ini berisi kegiatan ini merupakan proses 

sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar, merancang materi 

pembelajaran, media, dan alat evaluasi hasil belajar  

3) Tahap Pengembangan (development) : tahap ini melakukan pengembangan 

perangkat produk yang diperlukan. Pada tahap ini mulai dibuat produk yang 

sesuai dengan struktur model dan membuat instrumen untuk mengukur 

kinerja produk. 



Pengembangan media flashcard untuk membangun karakter peduli lingkungan anak usia dini 
 

 
 

 

194 
 
 

 

4) Tahap Implementasi (implementation): pada tahap ini rancangan yang telah 

dikembangkan mulai diimplementasikan pada situasi yang nyata dengan 

melihat kembali tujuan-tujuan pengembangan produk. Pada penelitian ini 

produk media yang dikembangkan  diuji coba di Lab School PAUD 

Permata Uhamka, Jakarta Timur.   

5) Tahap Evaluasi (evaluation) : pada tahap ini peneliti melihat kembali 

dampak pembelajaran dengan cara yang kritis, mengukur ketercapaian 

tujuan pengembangan produk, mengukur apa yang telah mampu dicapai 

oleh sasaran sehingga mendapat simpulan apakah produk flash card yang 

dikembangkan layak atau tidak layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

Pengumpulan data menggunakan instrumen angket yang diisi oleh ahli 

media dan ahli materi. Para penguji memberikan penilaian apakah produk yang 

dikembangkan valid atau tidak untuk kelayakan digunakan sebagai media 

pembelajaran. Penguji juga memberikan saran dan masukan yang digunakan 

peneliti sebagai bahan perbaikan produk. Setelah produk diperbaiki, media diuji 

cobakan di lapangan dalam pembelajaran langsung pada anak. Guru dan 

orangtua memberikan penilaian dan masukan terhadap produk media yang 

dikembangkan.  

Hasil penilaian dari para ahli, guru, dan orangtua kemudian diolah kembali 

sehingga mendapatkan rata-rata persentase skor dari total penilaian. Hal ini 

dapat dilakukan dengan menjumlahkan total skor penilaan kemudian dibagi 

sesuai dengan jumlah penilai. Teknik pengambilan keputusan ini dengan cara 

mengkonversi tingkat capai indikator skor kuesioner penilaian pada tabel 1 

yang ada dibawah ini.  

Tabel 1.  

Kriteria Tingkat Validitas 

Persentase Kategori 

100% - 86% Sangat valid 

85% - 71% Valid 

70% - 65% Cukup valid 

< 55% Kurang valid 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan  media flashcard yang 

berguna sebagai media atau alat permainan edukatif untuk membangun karakter 
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peduli lingkungan pada anak. Media ini dapat diterapkan untuk membangun 

karakter supaya anak lebih peduli terhadap lingkungan sekitar dengan 

mengenalkan perilaku menyayangi binatang, menyayangi tanaman, memilah 

sampah, menjaga kebersihan lingkungan, menggunakan barang yang bisa 

dipakai ulang, mengurangi penggunaan plastik, dan hemat energi.  

Proses pengembangan media flash card ini sesuai dengan alur 

pengembangan ADDIE, yaitu : 

Analisis (Analysis) 

            Pada tahap ini penelitian menemukan kebutuhan di lapangan akan 

pengembangan media yang mendukung penanaman karakter peduli lingkungan. 

Hal ini merupakan hasil pada studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada 

lembaga PAUD di Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Timur, Keterbatasan media 

pembelajaran mendorong peneliti untuk melakukan pengembangan media 

pembelajaran berupa flash card untuk membangun karakter peduli lingkungan 

pada anak usia dini  

Desain (design) 

Pada tahap ini, peneliti menyusun storyboard flash card yang berisi 

tokoh-tokoh dalam kartu (Gambar 2) dan perilaku-perilaku peduli lingkungan 

yang akan divisualisasikan dalam kartu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tokoh-tokoh pada Media Flashcard 

 

 Karakter peduli lingkungan yang akan dimunculkan dalam kartu adalah  

menyayangi binatang, menyayangi tanaman, memilah sampah, menjaga 

kebersihan lingkungan, menggunakan barang yang bisa dipakai ulang, 

mengurangi penggunaan plastik, dan hemat energi. Setiap perilaku akan 

divisualisasikan dalam dua kartu, yaitu perilaku positif dan perilaku negatif. 

Gambar 3 adalah storyboard flash card yang berisi kartu perilaku positif dan 

negatif pada lingkungan. 
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Gambar 3. Storyboard Media Flashcard 

 

Pengembangan (development) 

         Tahap ketiga ini adalah tahap pengembangan produk, dimana peneliti  

lebih banyak menerjemahkan storyboard dalam bentuk sketsa untuk 

memperjelas desain flashcard yang sudah  dibuat (Gambar 4). Proses desain 

gambar ini menggunakan aplikasi secara digital yaitu software Adobe 

Illustrator dan Photoshop. Setelah membuat sketsa, warna ditambahkan ke 

gambar supaya kartu terlihat lebih menarik bagi (Gambar 5). Flashcard 

kemudian disimpan format PNG (Portable Network Graphics). 

 
Gambar 4. Proses Pembuatan Sketsa 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Flashcard dalam proses pewarnaan 
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Flash card yang dihasilkan  dalam pengembangan ini terdiri dari 16 kartu yang 

mewakili tiga dimensi peduli lingkungan yaitu: pola konsumsi, perlindungan 

lingkungan, dan reuse-recycle. Kartu dicetak menggunakan kertas jenis art 

paper 260 gram laminating glossy. Gambar 6 menunjukkan kartu-kartu hasil 

tahap pengembangan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil flashcard Peduli Lingkungan 

 

Implementasi (Implementation)  

     Pada tahap implementasi, media flash card diuji cobakan kepada peserta 

didik di Lab School PAUD Permata Uhamka. Anak diajak bermain 

menggunakan flash card bersama dengan guru sebagai kolaborator. Gambar 7 

mengilustrasikan proses uji coba bermain flash card bersama peserta didik yang 

dilakukan di Lab School PAUD Permata. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Uji Produk oleh Guru Lab School PAUD Permata Uhamka 

 

Penilaian produk media flash card dilakukan oleh ahli materi untuk 

melihat kelayakan dalam aspek kualitas materi dan tujuan, kualitas tampilan, 

dan kemampuan media untuk memotivasi. Penilaian oleh ahli media untuk 

melihat kelayakan fungsi produk dengan memperhatikan aspek kualitas desain 

atau tampilan, keterbacaan atau kualitas tulisan, kesesuaian dengan situasi 

siswa, kualitas motivasi, dan penggunaan media. Sedangkan penilaian yang 

dilakukan oleh guru dan orangtua untuk melihat kelayakan media dalam aspek 



Pengembangan media flashcard untuk membangun karakter peduli lingkungan anak usia dini 
 

 
 

 

198 
 
 

 

tampilan, motivasi, kemenarikan, kemudahan, kemanfaatan, dan penggunaan 

media oleh anak. Hasil penilaian kelayakan media dari ahli materi, ahli media, 

dan guru Lab School PAUD Permata Uhamka dijelaskan dalam tabel 2 : 

Tabel 2. 

Uji Kelayakan Media Pembelajaran 

Responden % Keterangan 

Ahli Materi                90%      Sangat 

Valid 

Ahli Media                81%                      Valid 

Guru Lab 

PAUD       

86%                Sangat 

Valid 

Orangtua  90% Sangat valid 

 

Hasil validasi media flash card yang dilakukan oleh ahli materi menghasilkan 

skor 90% yang artinya sangat valid. Hasil validasi ahli media menghasilkan 

skor 81% yang artinya valid, validasi oleh guru menghasilkan skor 86% yang 

artinya sangat valid, dan hasil validasi oleh orangtua menghasilkan skor 90%. 

Masukan dari para validator digunakan peneliti sebagai bahan perbaikan 

produk. 

Evaluasi (evaluation)  

 Evaluasi merupakan tahapan akhir dari penelitian pengembangan 

dengan model ADDIE ini. Berdasarkan data yang peneliti peroleh, rata-rata 

persentase penilaian dari ahli materi, ahli media, dan guru Lab School PAUD 

Permata Uhamka menunjukkan bahwa media flash card yang dikembangkan 

untuk membangun karakter peduli lingkungan menghasilkan skor yang sangat 

valid sehingga dapat disimpulkan bahwa flash card tersebut layak untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran anak usia dini.  

Hasil penelitian pengembangan ini selaras dengan penelitian (Shafa, 

Siregar, & Hasanah, 2022) yang menyatakan bahwa penggunaan media flash 

card akan meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini juga mendukung 

(Ratna Nurlita Hening & Mustikaningtyas, 2013) yang menjelaskan bahwa 

pengembangan modul dengan berbantuan flash card layak dan dapat digunakan 

untuk menumbuhkan karakter cinta lingkungan pada anak usia SMP. Selain itu 

penelitian ini juga sejalan dengan (Bowo & Budiati, 2019) yang menjelaskan 
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bahwa flash card dapat digunakan untuk pembentukan karakter anak, 

khususnya karakter kebangsaan.  

Penggunaan flash card juga cukup sederhana dan tidak membutuhkan 

banyak perlengkapan. Penggunaan flash card disukai oleh anak, mudah 

didapatkan dan dimainkan secara kelompok atau individu (Purwanti, Aslamiah, 

Suriansyah, & Dalle, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Simpulan dari penelitian pengembangan ini adalah produk yang peneliti 

kembangkan berupa flash card dinyatakan layak untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran untuk membangun karakter peduli lingkungan. Melalui 

penggunaan flash card sebagai media bermain, diharapkan mampu 

memunculkan perilaku menyayangi binatang, menyayangi tanaman, memilah 

sampah, menjaga kebersihan lingkungan, menggunakan barang yang bisa 

dipakai ulang, mengurangi penggunaan plastik, dan hemat energi, Penelitian ini 

bisa dilanjutkan dengan melihat efektivitas media flash card dalam 

pembelajaran.  
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